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 Penelitian ini mengkaji pengaruh periode audit dan ukuran firma 

akuntansi publik terhadap opini audit terkait kelangsungan usaha 

pada perusahaan publik di Indonesia. Kelangsungan usaha 

merupakan aspek kritis dalam pelaporan keuangan, karena opini audit 

mengenai kelangsungan usaha memberikan sinyal penting kepada 

pemangku kepentingan mengenai kemampuan perusahaan untuk 

mempertahankan operasinya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan sampel 85 perusahaan publik yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data diukur menggunakan skala 

Likert dan dianalisis dengan regresi linier berganda menggunakan 

SPSS versi 25. Hasil menunjukkan bahwa periode audit memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap opini audit terkait 

kelangsungan usaha, menunjukkan bahwa hubungan auditor-klien 

yang lebih lama meningkatkan pemahaman auditor terhadap kondisi 

dan risiko perusahaan. Selain itu, ukuran firma akuntansi publik juga 

memiliki pengaruh positif dan signifikan, menunjukkan bahwa firma 

yang lebih besar cenderung mengeluarkan opini audit yang 

mencerminkan pertimbangan kelangsungan usaha. Secara bersamaan, 

periode audit dan ukuran firma akuntansi publik secara signifikan 

mempengaruhi opini audit terkait kelangsungan usaha. Temuan ini 

berkontribusi pada literatur audit dengan menyediakan bukti empiris 

dari konteks Indonesia dan menawarkan implikasi praktis bagi 

auditor, regulator, dan pemangku kepentingan dalam memperkuat 

kualitas audit dan memastikan penilaian kelangsungan usaha yang 

andal. 

ABSTRACT  

This study examines the effect of audit tenure and public accounting firm size 

on going concern audit opinions in publicly listed companies in Indonesia. 

Going concern is a critical aspect of financial reporting, as audit opinions 

related to going concern provide important signals to stakeholders regarding 

a company’s ability to sustain its operations. This study employs a 

quantitative approach using a sample of 85 publicly listed companies on the 

Indonesia Stock Exchange. The data were measured using a Likert scale and 

analyzed using multiple linear regression with SPSS version 25. The results 

indicate that audit tenure has a positive and significant effect on going concern 

audit opinions, suggesting that longer auditor–client relationships enhance 

auditors’ understanding of a company’s condition and risks. In addition, 

public accounting firm size also has a positive and significant effect, indicating 

that larger firms are more likely to issue audit opinions that appropriately 

reflect going concern considerations. Simultaneously, audit tenure and public 

accounting firm size significantly influence going concern audit opinions. 

These findings contribute to the audit literature by providing empirical 

evidence from the Indonesian context and offer practical implications for 
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auditors, regulators, and stakeholders in strengthening audit quality and 

ensuring reliable going concern assessments. 
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1. PENDAHULUAN 

Kelangsungan usaha telah menjadi isu sentral dalam tata kelola korporasi dan pelaporan 

keuangan, terutama dalam lingkungan yang ditandai oleh ketidakpastian ekonomi, volatilitas pasar, 

dan pengawasan regulasi yang semakin ketat. Bagi perusahaan publik, kemampuan untuk 

melanjutkan operasi di masa depan yang dapat diprediksi bukan hanya menjadi perhatian 

manajemen, tetapi juga pertimbangan kunci bagi investor, kreditor, dan pemangku kepentingan 

lainnya (Brown & Millar, 2023; Griffith, Rousseau, & Zehms, 2022). Dalam konteks ini, opini audit—

terutama yang terkait dengan kelangsungan usaha atau kontinuitas bisnis—memainkan peran 

krusial sebagai sinyal kesehatan keuangan dan keberlanjutan perusahaan. Opini audit yang 

menimbulkan keraguan tentang kontinuitas bisnis dapat secara signifikan mempengaruhi persepsi 

pasar, akses ke modal, dan kepercayaan pemangku kepentingan (Knechel, 2013; Owusu-Akomeah, 

Asare, Afriyie, & Kuma, 2022). 

Auditor ditugaskan untuk memberikan penilaian independen dan objektif mengenai 

apakah laporan keuangan perusahaan secara wajar menggambarkan kondisi keuangannya, 

termasuk asumsi kelangsungan usaha. Menurut standar audit, auditor harus mengevaluasi apakah 

ada keraguan yang signifikan mengenai kemampuan entitas untuk terus beroperasi sebagai entitas 

yang berkelanjutan dan mencerminkan evaluasi ini dalam pendapat audit mereka (Kachelmeier, 

Rimkus, Schmidt, & ..., 2020; Lynch & Chen, 2021). Namun, dalam praktiknya, penerbitan opini audit 

terkait kelangsungan usaha dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan auditor dan 

penugasan audit (Bepari, Nahar, Azim, & Mollik, 2023). Di antara faktor-faktor tersebut, periode 

audit dan ukuran firma akuntansi publik sering dibahas dalam literatur audit sebagai penentu 

kualitas audit dan penilaian auditor.  

Periode audit, yang sering dikaitkan dengan masa jabatan auditor atau lama hubungan 

auditor-klien, dapat memengaruhi kemampuan auditor untuk mendeteksi kesulitan keuangan dan 

menilai kelangsungan usaha. Di satu sisi, periode audit yang lebih lama memungkinkan auditor 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang model bisnis klien, pengendalian 

internal, dan profil risiko, yang berpotensi menghasilkan opini audit yang lebih akurat dan 

terinformasi (Rapley, Robertson, & Smith, 2021; Trucco, Demartini, McMeeking, & ..., 2022). Di sisi 

lain, penugasan audit yang diperpanjang dapat menimbulkan kekhawatiran tentang ancaman 

independensi auditor dan ancaman familiaritas, yang dapat mengurangi skeptisisme profesional 

dan memengaruhi objektivitas penilaian audit (Brasel, Doxey, Grenier, & ..., 2016). Perspektif ganda 

ini menjadikan periode audit sebagai variabel penting untuk dieksplorasi dalam kaitannya dengan 

opini audit tentang kelangsungan bisnis. 

Selain periode audit, ukuran firma akuntansi publik secara luas dianggap sebagai proxy 

untuk kualitas audit. Firma akuntansi publik yang lebih besar umumnya memiliki sumber daya 

yang lebih besar, metodologi audit yang lebih canggih, sistem pengendalian kualitas internal yang 
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lebih kuat, dan modal reputasi yang lebih tinggi dibandingkan firma yang lebih kecil (Dogru et al., 

2023; Sood & Kim, 2023). Karakteristik ini dapat meningkatkan kemampuan dan kemauan mereka 

untuk mengeluarkan opini audit yang lebih konservatif dan independen, termasuk opini yang 

menyoroti masalah kelangsungan bisnis ketika diperlukan. Sebaliknya, firma akuntansi publik yang 

lebih kecil mungkin menghadapi keterbatasan sumber daya atau ketergantungan ekonomi pada 

klien, yang dapat mempengaruhi penilaian audit mereka. Oleh karena itu, memahami bagaimana 

ukuran firma mempengaruhi opini audit terkait kelangsungan bisnis sangat relevan di pasar 

emerging seperti Indonesia, di mana firma akuntansi publik bervariasi secara signifikan dalam skala 

dan kemampuan. 

Indonesia menyediakan latar belakang yang menarik untuk mengkaji isu-isu ini karena 

pasar modalnya yang sedang berkembang, struktur korporasi yang beragam, dan upaya 

berkelanjutan untuk memperkuat regulasi audit dan kualitas pelaporan keuangan, di mana kasus 

kegagalan korporasi dan kesulitan keuangan dalam beberapa tahun terakhir telah menyoroti 

pentingnya opini audit yang andal, terutama yang terkait dengan kelangsungan usaha; namun, 

meskipun relevansinya, bukti empiris tentang determinan opini audit terkait kelangsungan usaha 

di Indonesia masih terbatas, terutama mengenai peran gabungan periode audit dan ukuran firma 

akuntansi publik. Berdasarkan pertimbangan ini, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki 

pengaruh periode audit dan ukuran firma akuntansi publik terhadap opini audit terkait 

kelangsungan usaha pada perusahaan publik Indonesia dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif menggunakan data dari perusahaan publik, pengukuran skala Likert, dan analisis 

statistik dengan SPSS versi 25, dengan temuan yang diharapkan dapat berkontribusi pada literatur 

audit dan akuntansi serta memberikan implikasi praktis bagi auditor, regulator, dan manajemen 

perusahaan dalam meningkatkan kualitas audit dan memperkuat kepercayaan terhadap penilaian 

kelangsungan usaha di pasar modal Indonesia. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Pendapat Audit dan Kelangsungan Usaha 

Kelangsungan usaha, yang umumnya tercermin melalui asumsi kelangsungan 

usaha, merupakan prinsip fundamental dalam pelaporan keuangan dan audit, karena 

mengasumsikan bahwa suatu entitas akan melanjutkan operasinya di masa depan yang 

dapat diperkirakan; oleh karena itu, auditor diharuskan untuk menilai kesesuaian asumsi 

ini dan menentukan apakah terdapat ketidakpastian material terkait kemampuan entitas 

untuk melanjutkan operasinya sebagai entitas yang berkelanjutan, yang harus diungkapkan 

melalui opini audit yang dimodifikasi atau paragraf penjelasan sesuai dengan standar audit 

(Meini, Karina, Digdowiseiso, & ..., 2022). Pendapat audit terkait kelangsungan usaha 

berfungsi sebagai sinyal penting bagi pemangku kepentingan dan sering dikaitkan dengan 

indikator kesulitan keuangan seperti kerugian berulang, arus kas negatif, leverage tinggi, 

dan masalah likuiditas; namun, penerbitan pendapat audit tidak sepenuhnya ditentukan 

oleh kondisi keuangan, karena penilaian auditor, skeptisisme profesional, dan karakteristik 

penugasan juga mempengaruhi hasil audit (Quick & Schmidt, 2018; Ximenes & Guntur, 

2023). Di pasar modal, pendapat audit yang menandakan keraguan tentang kelangsungan 

usaha dapat memicu reaksi pasar negatif dan penurunan kepercayaan investor, sehingga 

penting untuk memahami faktor-faktor terkait auditor, terutama periode audit dan ukuran 

firma akuntansi publik, yang erat terkait dengan kualitas audit dan perilaku auditor. 

2.2 Periode Audit 

Periode audit, yang sering disebut sebagai masa jabatan audit, mewakili lama waktu 

seorang auditor atau firma akuntansi publik terlibat dengan klien tertentu dan telah menarik 

perhatian signifikan dalam penelitian audit karena implikasinya terhadap kualitas audit dan 

independensi auditor; periode audit yang lebih lama dapat memungkinkan auditor untuk 

mengumpulkan pengetahuan spesifik klien terkait operasi, risiko industri, pengendalian 

internal, dan praktik pelaporan keuangan, sehingga meningkatkan efisiensi audit dan 
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akurasi penilaian kelangsungan bisnis (Ramadaniyah & Triana, 2022; Sondokan, Koleangan, 

& Karuntu, 2019). Dari perspektif pembelajaran, keterlibatan audit yang lebih lama 

memungkinkan auditor untuk mengidentifikasi tren yang tidak biasa, mengevaluasi 

perkiraan manajemen, dan mendeteksi tanda-tanda awal kesulitan keuangan, sehingga 

beberapa studi mengaitkan periode audit yang lebih lama dengan kualitas audit yang lebih 

tinggi dan pendapat kelangsungan usaha yang lebih tepat (Rapley et al., 2021; Trucco et al., 

2022). Namun, hubungan auditor-klien yang berkepanjangan juga dapat menciptakan 

ancaman familiaritas yang melemahkan skeptisisme profesional dan independensi, 

berpotensi mengurangi kemauan auditor untuk menantang asumsi manajemen, yang telah 

mendorong regulator di banyak yurisdiksi untuk menerapkan kebijakan rotasi audit; oleh 

karena itu, hubungan antara periode audit dan pendapat audit tentang kelangsungan bisnis 

tetap menjadi isu empiris, terutama dalam konteks institusional seperti Indonesia. 

2.3 Ukuran Firma Akuntansi Publik 

Ukuran firma akuntansi publik sering digunakan sebagai proxy untuk kualitas 

audit dalam penelitian empiris, karena firma yang lebih besar—seringkali terafiliasi dengan 

jaringan internasional atau nasional yang diakui—umumnya memiliki sumber daya 

manusia yang lebih besar, sistem pelatihan yang lebih kuat, teknologi audit yang lebih 

canggih, dan mekanisme pengendalian kualitas yang lebih kokoh, memungkinkan mereka 

untuk melakukan audit berkualitas tinggi dan menahan tekanan klien saat mengeluarkan 

pendapat audit (Kapoor, 2021; Sood & Kim, 2023). Firma yang lebih besar juga memiliki 

modal reputasi yang lebih tinggi, yang mendorong perilaku yang lebih konservatif dan 

independen. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa auditor dari firma besar lebih 

cenderung mengeluarkan opini yang dimodifikasi atau opini kelangsungan usaha ketika 

diperlukan, karena ketergantungan ekonomi yang lebih rendah pada klien individu dan 

kekhawatiran yang lebih besar terhadap risiko litigasi dan reputasi (Lartey, Akolgo, Jaladi, 

Ayeduvor, & Afriyie, 2023; Miller & Pashkoff, 2002). Di sisi lain, firma akuntansi publik yang 

lebih kecil mungkin menghadapi keterbatasan sumber daya dan ketergantungan ekonomi 

yang lebih kuat pada klien, yang dapat mempengaruhi penilaian audit dan menciptakan 

insentif untuk menghindari opini audit yang tidak menguntungkan, meskipun bukti 

empiris tentang masalah ini masih campur aduk dan bervariasi tergantung pada konteks 

institusional; oleh karena itu, di pasar emerging seperti Indonesia, di mana firma besar dan 

kecil beroperasi, menganalisis dampak ukuran firma akuntansi publik terhadap opini audit 

terkait kelangsungan usaha menjadi sangat penting. 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

Periode audit dan ukuran firma akuntansi publik terkait erat dengan konsep yang 

lebih luas tentang kualitas audit, yang merujuk pada kemungkinan seorang auditor 

mendeteksi kesalahan material dan melaporkannya secara tepat, sehingga menghasilkan 

opini audit yang akurat mencerminkan kondisi keuangan perusahaan dan prospek 

kelangsungan bisnisnya. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa kualitas audit dipengaruhi 

oleh kombinasi pengalaman auditor, independensi, sumber daya, dan jaminan institusional, 

di mana periode audit yang lebih lama dapat meningkatkan pengetahuan dan pengalaman 

spesifik klien, sementara firma akuntansi publik yang lebih besar cenderung menawarkan 

sumber daya yang lebih baik dan insentif yang lebih kuat untuk mempertahankan 

independensi. Faktor-faktor ini dapat berinteraksi untuk mempengaruhi penilaian auditor 

terkait kelangsungan usaha; namun, meskipun terdapat literatur yang luas tentang kualitas 

audit, relatif sedikit studi yang menganalisis efek gabungan antara periode audit dan 

ukuran firma akuntansi publik terhadap opini audit yang spesifik terkait kelangsungan 

usaha, terutama dalam konteks Indonesia, karena sebagian besar penelitian sebelumnya 

berfokus pada indikator kesulitan keuangan atau menganalisis faktor-faktor terkait auditor 

secara terpisah, sehingga menyoroti kebutuhan akan penyelidikan empiris lebih lanjut dan 

pengembangan hipotesis. 
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H1: Periode audit memiliki efek signifikan terhadap opini audit terkait kelangsungan usaha 

di perusahaan publik di Indonesia. 

H2: Ukuran firma akuntansi publik memiliki efek signifikan terhadap opini audit terkait 

kelangsungan usaha di perusahaan publik di Indonesia. 

H3: Periode audit dan ukuran firma akuntansi publik secara bersamaan memiliki efek 

signifikan terhadap opini audit terkait kelangsungan usaha di perusahaan publik di 

Indonesia. 

3. METODE PENELITIAN 
3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

eksplanatori untuk menguji pengaruh periode audit dan ukuran firma akuntansi publik 

terhadap opini audit terkait kelangsungan usaha di perusahaan publik di Indonesia, karena 

pendekatan ini sesuai untuk menguji hubungan hipotetis antara variabel menggunakan 

data numerik dan analisis statistik sambil mengidentifikasi kekuatan dan arah efek kausal. 

Unit analisis terdiri dari perusahaan publik yang beroperasi di Indonesia dan telah diaudit 

oleh firma akuntansi publik, dan analisis bersifat cross-sectional, dengan data dikumpulkan 

dan dianalisis untuk periode pengamatan tertentu menggunakan prosedur statistik yang 

dilakukan dengan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 25. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini terdiri dari semua perusahaan publik yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI), dari mana sampel dipilih menggunakan teknik sampling purposif 

berdasarkan ketersediaan data dan relevansi penelitian. Kriteria sampling meliputi 

perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan yang diaudit secara lengkap 

selama periode pengamatan, mengungkapkan informasi terkait periode audit dan firma 

akuntansi publik dalam laporan audit mereka, serta menyediakan data yang cukup untuk 

menilai pendapat audit terkait kelangsungan usaha. Berdasarkan kriteria tersebut, total 85 

perusahaan publik dipilih sebagai sampel penelitian, yang dianggap memadai untuk 

analisis statistik dan konsisten dengan studi audit dan akuntansi sebelumnya, sekaligus 

mewakili berbagai industri dan memberikan gambaran komprehensif tentang praktik audit 

di pasar modal Indonesia. 

3.3 Variabel dan Definisi Operasional 

Penelitian ini melibatkan satu variabel dependen dan dua variabel independen. 

Variabel dependen adalah pendapat audit mengenai kelangsungan usaha, yang 

mencerminkan penilaian auditor terhadap kemampuan perusahaan untuk melanjutkan 

operasinya di masa depan yang dapat diprediksi, dan diukur menggunakan skala Likert 

yang menangkap tingkat keyakinan atau keraguan yang diungkapkan dalam laporan audit 

terkait asumsi kelangsungan usaha, di mana skor yang lebih tinggi menunjukkan 

kekhawatiran yang lebih kuat mengenai kelangsungan usaha. Variabel independen pertama 

adalah periode audit, yang didefinisikan sebagai lama waktu firma akuntansi publik secara 

terus-menerus melakukan audit terhadap perusahaan yang sama, dan diukur 

menggunakan skala Likert untuk mewakili durasi dan stabilitas hubungan auditor-klien, 

mulai dari periode audit yang lebih pendek hingga lebih panjang. Variabel independen 

kedua adalah ukuran firma akuntansi publik, yang mewakili skala dan kapasitas firma audit 

dalam hal sumber daya, struktur organisasi, dan basis klien, dan juga diukur menggunakan 

skala Likert, dengan nilai yang lebih tinggi menunjukkan firma akuntansi publik yang lebih 

besar dan nilai yang lebih rendah menunjukkan firma yang lebih kecil. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam studi ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 

sumber-sumber yang tersedia secara publik, termasuk laporan tahunan yang diaudit dan 

laporan audit perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan informasi 
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tambahan mengenai periode audit dan karakteristik firma akuntansi publik yang 

dikumpulkan dari pengungkapan perusahaan dan publikasi resmi. Untuk memfasilitasi 

analisis kuantitatif, informasi yang relevan dikodekan ke dalam bentuk numerik 

menggunakan pengukuran skala Likert, dan penggunaan data sekunder memastikan 

objektivitas dan keandalan karena data tersebut berasal dari dokumen yang diaudit dan 

diungkapkan secara publik; semua data yang dikumpulkan diperiksa dengan cermat untuk 

memastikan kelengkapan dan konsistensi sebelum analisis. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam studi ini dilakukan menggunakan SPSS versi 25, dimulai 

dengan statistik deskriptif untuk merangkum karakteristik sampel dan memberikan 

gambaran umum tentang variabel melalui nilai rata-rata, simpangan baku, dan distribusi 

frekuensi, sehingga menggambarkan pola umum periode audit, ukuran firma akuntansi 

publik, dan pendapat audit terkait kelangsungan usaha. Sebelum pengujian hipotesis, uji 

asumsi klasik—termasuk uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas—

dilakukan untuk memastikan validitas dan keandalan model regresi. Pengujian hipotesis 

kemudian dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menguji 

pengaruh periode audit dan ukuran firma akuntansi publik terhadap opini audit terkait 

kelangsungan bisnis, dengan efek parsial dievaluasi melalui uji t, efek simultan melalui uji 

F, dan koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengevaluasi daya penjelas model, 

semua pada tingkat signifikansi 5 persen. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran karakteristik variabel 

penelitian, yaitu periode audit, ukuran firma akuntansi publik, dan opini audit terkait 

kelangsungan bisnis. Analisis didasarkan pada 85 observasi perusahaan publik di 

Indonesia. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (n = 85) 

Variable Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Audit Period 2.00 5.00 3.62 0.74 

Size of Public Accounting Firms 2.00 5.00 3.89 0.81 

Audit Opinion on Business Continuity 1.80 4.90 3.45 0.68 

Hasil deskriptif menunjukkan bahwa skor rata-rata periode audit adalah 3,62, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan memiliki hubungan auditor-klien yang 

moderat hingga relatif lama. Skor rata-rata ukuran firma akuntansi publik adalah 3,89, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan yang disurvei diaudit oleh firma akuntansi 

publik berukuran sedang hingga besar. Sementara itu, nilai rata-rata pendapat audit 

mengenai kelangsungan bisnis adalah 3,45, mencerminkan tingkat kepedulian auditor yang 

moderat terhadap kemampuan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan bisnis. 

4.2 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analisis regresi, uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan 

validitas model. Uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov–Smirnov menunjukkan 

nilai signifikansi 0,200 (> 0,05), menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal. Uji 

multikolinearitas menunjukkan nilai toleransi di atas 0,10 dan nilai Faktor Inflasi Varians 

(VIF) di bawah 10 untuk semua variabel independen, mengonfirmasi tidak adanya 

multikolinearitas. Selain itu, uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser 

menghasilkan nilai signifikansi di atas 0,05, menunjukkan tidak adanya masalah 

heteroskedastisitas. Hasil ini mengonfirmasi bahwa data memenuhi asumsi yang 

diperlukan untuk analisis regresi linier berganda. 
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4.3 Hasil Analisis Regresi 

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk menguji pengaruh periode audit 

dan ukuran firma akuntansi publik terhadap opini audit terkait kelangsungan bisnis. 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variable Coefficient (B) Std. Error t-value Sig. 

Constant 1.214 0.482 2.519 0.014 

Audit Period 0.312 0.097 3.216 0.002 

Size of Public Accounting Firms 0.428 0.089 4.809 0.000 

Model Summary Value    

R 0.684    

R Square 0.468    

Adjusted R² 0.455    

F-value 36.04    

Sig. (F) 0.000    

Hasil regresi menunjukkan bahwa baik periode audit maupun ukuran firma 

akuntansi publik memiliki efek positif dan secara statistik signifikan terhadap opini audit 

terkait kelangsungan bisnis di perusahaan publik Indonesia. Variabel periode audit 

menunjukkan koefisien sebesar 0.312 dengan nilai t sebesar 3.216 dan tingkat signifikansi 

0.002, menunjukkan bahwa hubungan auditor-klien yang lebih lama meningkatkan 

pemahaman auditor terhadap kondisi perusahaan dan meningkatkan kemungkinan 

penerbitan opini audit yang lebih akurat mencerminkan pertimbangan kelangsungan bisnis. 

Demikian pula, ukuran firma akuntansi publik menunjukkan efek positif yang lebih kuat, 

dengan koefisien 0,428, nilai t 4,809, dan tingkat signifikansi 0,000, menunjukkan bahwa 

firma yang lebih besar, didukung oleh sumber daya yang lebih besar, prosedur standar, dan 

kepedulian reputasi yang lebih tinggi, cenderung memberikan opini audit yang lebih ketat 

dan informatif terkait masalah kelangsungan usaha. Model secara keseluruhan secara 

statistik signifikan, sebagaimana dibuktikan oleh nilai F sebesar 36,04 dengan tingkat 

signifikansi 0,000, sementara nilai R² yang disesuaikan sebesar 0,455 menunjukkan bahwa 

sekitar 45,5% variasi dalam pendapat audit mengenai kelangsungan usaha dapat dijelaskan 

oleh periode audit dan ukuran firma akuntansi publik, dengan variasi sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model. 

4.4 Pembahasan 

Temuan studi ini menunjukkan bahwa periode audit secara signifikan 

mempengaruhi opini audit terkait kelangsungan usaha pada perusahaan publik di 

Indonesia. Periode audit yang lebih lama memungkinkan auditor untuk mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang lingkungan operasional klien, kondisi keuangan, 

dan profil risiko. Pengetahuan yang terakumulasi ini meningkatkan kemampuan auditor 

untuk mendeteksi tanda-tanda awal kesulitan keuangan dan mengevaluasi kesesuaian 

asumsi kelangsungan usaha. Hasil ini mendukung perspektif efek pembelajaran dalam 

literatur audit, yang berargumen bahwa penugasan audit yang lebih lama dapat 

meningkatkan kualitas audit melalui pengetahuan yang lebih baik tentang klien. Namun, 

temuan ini juga menyoroti pentingnya menjaga independensi auditor untuk memastikan 

bahwa periode audit yang lebih lama tidak mengorbankan skeptisisme professional 

(Reynolds & Francis, 2000; Setiyaviani & Julian, 2023). 

Hasil juga menunjukkan bahwa ukuran firma akuntansi publik memainkan peran 

signifikan dalam membentuk opini audit terkait kelangsungan usaha. Firma yang lebih 

besar, dengan sumber daya yang lebih besar, prosedur audit yang terstandarisasi, dan 

kekhawatiran reputasi yang lebih kuat, cenderung mengeluarkan pendapat audit yang 

mencerminkan risiko kelangsungan usaha ketika risiko tersebut ada. Temuan ini konsisten 

dengan studi sebelumnya yang mengidentifikasi ukuran firma sebagai proxy untuk kualitas 
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audit. Dalam konteks Indonesia, hasil ini menyarankan bahwa audit yang dilakukan oleh 

firma akuntansi publik yang lebih besar dapat memberikan jaminan yang lebih kuat kepada 

pemangku kepentingan mengenai kredibilitas penilaian kelangsungan usaha (Meidawati & 

Assidiqi, 2019; Molociniuc, Melega, Grosu, & ..., 2022). 

Secara bersamaan, efek gabungan yang signifikan antara periode audit dan ukuran 

firma akuntansi publik menyoroti pentingnya karakteristik auditor dalam menentukan hasil 

audit. Daya penjelas model yang relatif tinggi menunjukkan bahwa kedua variabel ini 

merupakan prediktor yang berarti bagi pendapat audit terkait kelangsungan usaha. Dari 

perspektif praktis, temuan ini menyarankan agar regulator dan pembuat kebijakan 

mempertimbangkan dengan cermat kebijakan masa jabatan auditor dan mendukung 

pengembangan kapasitas firma audit untuk meningkatkan kualitas audit. Bagi perusahaan 

dan investor, hasil ini memberikan wawasan berharga tentang bagaimana karakteristik 

auditor dapat memengaruhi keandalan opini audit terkait kelangsungan usaha di pasar 

modal Indonesia. 

5. KESIMPULAN 

Studi ini menyediakan bukti empiris bahwa masa audit dan ukuran firma akuntansi publik 

secara signifikan mempengaruhi opini audit terkait kelangsungan usaha di perusahaan publik 

Indonesia, di mana masa audit yang lebih lama memungkinkan auditor untuk mengembangkan 

pengetahuan yang lebih mendalam tentang klien dan meningkatkan akurasi penilaian 

kelangsungan usaha, sementara firma akuntansi publik yang lebih besar, didukung oleh sumber 

daya yang lebih besar dan insentif reputasi yang lebih kuat, cenderung mengeluarkan opini audit 

yang lebih informatif dan konservatif ketika risiko kelangsungan usaha muncul. Dampak simultan 

kedua variabel ini menyoroti pentingnya karakteristik auditor dalam membentuk hasil audit dan 

memiliki implikasi praktis bagi regulator dalam merumuskan kebijakan rotasi audit, bagi firma 

akuntansi publik dalam meningkatkan kualitas audit, serta bagi perusahaan dan investor dalam 

menafsirkan opini audit sebagai sinyal kredibel tentang keberlanjutan bisnis. Hal ini juga 

menyarankan agar penelitian masa depan memasukkan faktor tambahan seperti indikator kesulitan 

keuangan, mekanisme tata kelola korporat, dan karakteristik industri untuk mencapai pemahaman 

yang lebih komprehensif tentang determinan opini audit terkait kelangsungan bisnis. 
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